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ÒRAS, Ras, bangun. Bu Arin mau

ke sini.”

Suara Hana setengah berbisik

kepada Laras. Takut ia melihat ke

arah Bu Arin, guru berwajah san-

gar.

“Huuam. Apa sih Han? Aku

masih mengantuk. Biarkan aku

tidur sebentar lagi,” kata Laras

sambil menggeliat. 

“Mau tidur di sini sampai ma-

lam juga tidak apa-apa.” Suara Bu

Arin 

Seketika Laras terbangun dari

tidurnya. “Eh ada Bu Arin. Maaf

Bu, ini saya mau bangun kok, su-

dah nggak ngantuk lagi. Hehe....”

Laras hanya bisa cengegesan dan

menggaruk kepalanya yang tidak

gatal.

“Dalam hitungan 5, saya minta

kamu pergi ke kamar mandi dan

cuci mukamu! Satu... dua...

tiga....” Bu Arin mulai menghi-

tung. 

Laras lari terbirit-birit keluar

kelas.

Sudah bukan rahasia kalau

Laras kerap tertidur di kelas saat

pelajaran berlangsung.

Alasannya, di sering begadang

menonton drakor. Hana sudah se-

ring mengingatkan agar Laras

mengubah kebiasaan buruknya

itu. Namun Laras tidak mengin-

dahkannya. 

“Seru banget lho, Han, nonton

drakor secara maraton. Kamu

harus coba juga,” jawab Laras

berdalih. 

Hana bergidik. “Hii aku nggak

mau kayak kamu. Bisa-bisa nanti

orangtuaku marah nilai-nilaiku

turun karena sering begadang.”

“Iya deh, iya yang juara kelas

terus,” sindir Laras.

“Terserah kamu, Ras. Aku sudah

berusaha mengingatkan. Kamu

berdoa saja semoga tidak ada ke-

jadian yang aneh-aneh akibat ke-

biasaanmu itu.”

***

ESOK di sekolah Laras ada pen-

tas seni dalam rangka ulang

tahun sekolah. Laras dan Hana ja-

di panitia. Sudah beberapa hari

ini mereka pulang menjelang ma-

lam demi persiapan matang dan

kelancaran acara.

“Guys, aku pulang dulu ya.

Sudah hampir Maghrib, takut ke-

malaman di jalan.” Laras

berpamitan kepada rekan-rekan

panitia yang lain. Di antara yang

lain, rumah Laras jaraknya paling

jauh dari sekolah. 

“Berani pulang sendiri, Ras?

Biasanya dijemput Ayahmu,”

tanya Hana khawatir. 

“Ayah ada keperluan di tempat

lain jadi tidak bisa menjemput.

Aku bawa motor sendiri.”

Laras menjalankan sepeda mo-

tornya dengan kecepatan rendah.

Ketika hampir tiba di kompleks

rumahnya, tiba-tiba rasa kantuk

menyerangnya. Tadi malam

menonton drama Korea Under

The Queen’s Umbrella sampai te-

ngah malam. 

Laras berusaha menahan

matanya agar tetap terjaga, tetapi

keinginan memejamkan mata be-

gitu kuat. Sampai pada akhirnya

Laras tidak dapat mengendalikan

sepeda motornya. Oleng ke arah

kiri.

Brak! Terdengar suara yang

cukup keras. Sepeda motor

menabrak tiang di pinggir jalan.

Laras terjerembab. Lutut dan

sikunya berdarah tergores aspal

jalan.

Laras meringis menahan rasa

perih di lutut dan sikunya.

“Kamu tidak apa-apa, Ras?”

Seorang berseragam petugas ke-

amanan kompleksnya bergegas

menghampiri Laras, hendak

menolong.

“Agak pusing, Pak,” jawab

Laras. 

Laras pulang diantar petugas

keamanan itu dengan pikiran

macam-macam. Dia takut di-

marahi orangtuanya. Khawatir ju-

ga besok tidak bisa mengikuti

kegiatan pentas seni di sekolah. 

Laras jadi menyesal. Andainya

dia tidak menonton drakor dan be-

gadang, mungkin tidak akan

mengalami kecelakaan. Penyesal-

an selalu datang di akhir. ■
Cilacap, 25 November 2022

Henny Widyaning Fatmasari:

berdomisili di Cilacap Jawa

Tengah. Guru bahasa Inggris SD

Al-Irsyad 01 Cilacap. Bergiat di

komunitas literasi Competer

Indonesia dan Kelas Puisi Alit.

KEBINGUNGAN selalu

menghinggapi para penulis

cerpen pemula. Beragam

masalah mencuat. Dari tema,

teknik menulis, hingga cara

mengirim ke media. 

Problem tersebut diungkap

peserta Diskusi Cerpen Sel-

asa Wagen di Jogja Library

Center, Malioboro Yogya-

karta, Selasa (29/11). Kegiat-

an dengan peserta terbatas

ini merupakan bagian dari pe-

luncuran dua buku: Sihir Kata

dan Kita dalam Barisan Alinea

yang diterbitkan Balai Layan-

an Perpustakaan Dinas Per-

pustakaan dan Arsip Daerah

(DPAD) DIY. 

Diskusi Cerpen Selasa Wa-

gen menghadirkan pembica-

ra Herry Mardianto (pengge-

rak sastra), Eko Triono (cer-

penis),  dan Muhammad Sho-

leh UG (penulis/penerbit).

Eko Triono, sastrawan ke-

lahiran Adipala Cilacap 1989,

menyebut cerpen yang diki-

rim ke media massa gaya

dan temanya mayoritas mirip.

Hanya sedikit yang berbeda.

Cerpen dianggap sepele.

Namun Eko mengungkap re-

alitas, jutaan orang hidup dari

cerpen. Ada penerbit, penulis,

toko buku.

ÒAda berapa juta orang

yang hidup dari dunia cerita?

Berapa banyak orang yang

mendaftar ke UGM hanya

karena ingin masuk jurusan

sastra? Berapa banyak orang

yang jadi sastrawan dari cer-

pen?  Jadi doktor karena

mengkaji karya sastra, cer-

pen. Dari sini kita jadi terbu-

ka,Ó papar mahasiswa S3

Pendidikan Bahasa Indone-

sia Universitas Negeri Se-

belas Maret Solo itu.

Setiap orang boleh bercita-

cita menjadi penulis besar.

Eko menyemangati para ca-

lon cerpenis yang tinggal di

daerah, bukan perkotaan.

Nyatanya banyak cerpenis

berasal dari daerah. ÒJangan

berkecil hati hanya karena

mukim di daerah. Karena

sastra kita membutuhkan

orang-orang yang menjaga

daerah dengan komunitas

sastranya,Ó ungkap Eko. 

Penggerak sastra Herry

Mardianto mengaku, dalam

setahun membaca ratusan

cerpen. Kesimpulannya, ke-

kuatan cerpen terletak pada

judul dan alinea pertama.

ÒJudulnya seperti apa, kali-

mat pembukanya bagaima-

na. Cuma itu sebenarnya

kuncinya,Ó terang Herry yang

dikenal sebagai pendiri Sa-

nggar Sastra Indonesia dan

penggagas Bengkel Sastra

Balai Bahasa DIY.

Herry sering menulis di se-

buah blog online. Pernah

menulis tentang hobi dan cer-

pen. ÒTernyata cerpen malah

banyak yang membaca. Sas-

tra, cerpen, yang dianggap

sepele kenyataannya banyak

yang meminati,Ó ujar sarjana

sastra UGM itu.

Herry menyarankan para

penulis cerpen pemula bang-

ga dengan karya sendiri. ÒKa-

lau teman-teman tidak bang-

ga dengan tulisan sendiri,

saya jadi khawatir. Saya

bangga hidup dengan sastra,

dan nyatanya bisa meng-

hidupi,Ó ungkap Herry.

Muhammad Sholeh UG

yang dikenal sebagai pemilik

penerbitan buku, tak boleh

kuliah jurusan sastra. Orang-

tuanya melarang. Sastra di-

anggap tak bermasa depan,

tidak menghidupi. Sholeh ten-

tu saja kecewa.

ÒKelas 6 SD saya sudah

baca karya sastra Indonesia.

SMP baca karya sastra Timur

Tengah. Kuliah tidak boleh di

sastra. Kecewa tentu saja.

Namun saat kuliah (bukan di

jurusan sastra), saya menulis

cerpen, puisi, dan lainnya,Ó

kenang Sholeh yang juga

novelis dan cerpenis.

Ide cerita yang selalu men-

jadi ganjalan pemula, kata

Sholeh bisa diambil dari pere-

nungan.  ÒProses perenun-

gan. Ada banyak hal yang

bisa ditulis di situ,Ó tandas

Sholeh.

Arahan para pembicara

tersebut diapresiasi positif pe-

serta. ÒSangat bagus. Semo-

ga terus berlanjut. Saya ber-

untung bias mengikuti ke-

giatan ini. Manfaatnya sangat

nyata. Terutama bagi penulis

pemula,Ó komentar Ria Anisa,

peserta Diskusi Cerpen

Selasa Wagen.             (Lat)-d

DISKUSI CERPEN SELASA WAGEN

Problematika Menulis CerpenHenny Widyaning Fatmasari

HAEDAR NASHIR KUNJUNGI CIANJUR

ÒRelawan Jangan Bedakan Agama KorbanÓ
CIANJUR (KR) - Ketua

Umum PP Muhammadiyah

Haedar Nashir beserta rom-

bongan, di antaranya PP

Aisyiyah, MDMC PP Muham-

madiyah dan 4 Rektor Uni-

versitas Muhammadiyah

Bandung, UM Jakarta, UM

Tasikmalaya dan UM Sura-

karta, Sabtu (3/12) mengun-

jungi korban gempa dan re-

lawan di Cianjur. Kepada kor-

ban gempa, Muhammadiyah

menyampaikan dukacita

mendalam. 

Dalam pesannya untuk re-

lawan, Haedar Nashir meng-

ajak agar para relawan dalam

penanganan musibah mam-

pu menerjemahkan makna

sejati dari semangat Surat Al-

MaÕun. ÒSpirit Al MaÕun  yang

bersifat inklusif dan tidak pilih

kasih dalam memberikan

pertolongan,Ó tandas Haedar

Nashir. 

Haedar juga mengajak ma-

syarakat luas untuk mene-

mani dan menggembirakan

korban gempa. ÒTidak kalah

pentingnya, sikap empati dan

simpati kita bersama mereka.

Spirit Al-MaÕun mengajarkam

dalam kemanusiaan kita ha-

rus hati-hati. Bahwa kita se-

lalu bersama siapapun yang

berbeda agama, suku, go-

longan, ras, pilihan politik,Ó

tegasnya.

Guna mengobarkan sema-

ngat ber-fastabiqul khairat,

para relawan Muhammadi-

yah, Haedar Nashir juga me-

ngunjungi posko dan pelba-

gia kegiatan yang dilakukan

relawan Muhammadiyah

yang telah berangkat untuk

membantu penyintas gempa

Cianjur sejak Rabu (21/11)

petang. (Fsy)-d
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memiliki nilai sama dengan Meksiko

yang mengalahkan Arab Saudi 2-1, na-

mun unggul selisih gol. Alhasil, Bialo-

Czerwoni melaju dengan predikat runner

up Grup C.  

ÒSaya kira, ini pertama kalinya saya

merasa senang setelah kalah. Anda bisa

bilang ini kekalahan yang menyenang-

kan,Ó ucap kapten timnas Polandia, Ro-

bert Lewandowski seperti dilansir Sport.

Menghadapi Prancis yang sejak awal

diposisikan sebagai favorit juara Piala

Dunia 2022, tak membuat Lewandowski

tertekan. Peraih Ballon dÕOr tahun lalu itu

hanya meminta rekan-rekannya untuk

tampil tanpa beban. ÒKami nothing to

lose. Kami tahu pemain seperti apa yang

mereka (Prancis)  miliki. Jadi, kami harus

menikmatinya dan melakukan yang ter-

baik. Kami harus berjuang. Prancis akan

jadi tantangan besar,Ó lanjut bomber

Barcelona tersebut.

Pelatih timnas Polandia, Czeslaw

Michniewicz pun berharap semua pe-

mainnya dalam kondisi fit. Meski tak be-

gitu diunggulkan, dirinya tetap punya ha-

rapan kalau timnya punya potensi untuk

membuat kejutan. ÒKami harus yakin,

karena semua dapat terjadi di sepakbo-

la,Ó ujar pria 52 tahun tersebut.

Di sisi lain, Prancis yang datang ke

pertandingan sebagai unggulan, tentu

tak ingin kecolongan lagi seperti saat di-

kalahkan Tunisia. Untuk itu Didier Des-

champs (pelatih) diyakini akan langsung

menggelar the winning team.

Sejauh ini, Les Bleus telah mencetak 6

gol dan kemasukan 3 gol dalam 3 laga.

Catatan ini terlihat kontras dengan tore-

han Polandia yang hanya mengemas 2

gol dan kemasukan 2 gol. Dari total 6 gol

yang dibukukan Prancis, 3 gol berasal

dari Kylian Mbappe, 2 gol dari Olivier

Giroud, dan satu gol dari Adrien Rabiot. 

(Lis)-d

Pihaknya langsung berkoordinasi dengan posko terpusat

Pemkab Cianjur, terkait dampak gempa yang dirasakan seki-

tar 10 detik itu. PMI juga masih menangani dampak gempa

yang terjadi. 

ÒKami masih melakukan koordinasi dan mengirim relawan

ke lapangan untuk melakukan pendataan, semoga gempa

Garut ini, tidak membuat warga Cianjur bertambah trauma,Ó

ujar Fajar.

Gempa Garut juga terasa di wilayah Kota Magelang dan

Kabupaten Magelang, Sabtu (3/12) sore. Gempa tersebut di-

rasakan berlangsung beberapa detik, namun hanya pelan.

Hal ini dibenarkan Kepala Pelaksana Harian (Kalakhar) BPBD

Kabupaten Magelang, Edi Swasono SH.  (Ant/Tha)-d

HAFLAH KHOTMIL QURAN PONPES KRAPYAK

’Khotimin’ Diuji dengan Tiga Bahasa
YOGYA (KR) - Pondok

Pesantren Krapyak melaksa-

nakan Haflah Khotmil Quran

di Halaman Madrasah Aliyah

Ali Maksum Ponpes Krapyak

Yogyakarta, Sabtu (3/12).

Pada kesempatan ini diwisu-

da ratusan santri putra dan

putri, baik yang sudah kha-

tam Alquran bil ghoib (hafal)

maupun bin nadhor dengan

membaca. Acara dilaksana-

kan bersamaan dengan

peringatan Haul ke-34 Al-

Maghfurlah KH Ali Maksum.

Sebelum dilakukan prosesi

Khotmil Quran, sejumlah san-

tri yang khatam diuji di hadap-

an ribuan hadirin. Sedang

pengujiannya baik menggu-

nakan bahasa Indonesia,

Arab maupun Inggris. Misal-

nya disuruh membaca ayat

tertentu atau mengartikan

makna kata tertentu, sedang

Dr KH Hilmy Muhammad,

pengasuh Ponpes Krapyak

yang juga anggota DPD RI,

yang menguji, menggunakan

bahasa Arab. Selain itu perin-

tahnya juga ada yang meng-

gunakan bahasa Inggris.

Meski begitu para santri yang

diuji bisa menjawab secara

baik dengan bahasa sama

yang digunakan penguji.

ÒKalau di pesantren, bicara

dengan bahasa Arab itu bia-

sa, tapi ini dengan bahasa

Inggris. Jadi luar biasa,Ó kata

KH Ahmad Mustofa Bisri atau

Gus Mus dari Rembang saat

menyampaikan mauÕidhoh

hasanah. Pada kesempatan

ini Gus Mus yang dulu nyantri

di Krapyak juga menceritakan

kekiaian KH Ali Maksum.

KH Bahauddin Nursalim

atau Gus BahaÕ yang juga

menyampaikan mauÕidhoh

hasanah sangat mengapresi-

asi para santri yang sudah

khotmil Quran atau khatam

Alquran. Menurutnya, belajar

Alquran dan menguasai ilmu-

ilmu untuk bisa memahami-

nya itu sangat penting. ÒKalau

katanya berpegang pada Al-

quran, tetapi tidak memahami

nasikh mansukh (dihapus

atau dibatalkan) misalnya,

bisa sesat. Misalnya dalam

suatu hukum berpegangan

pada suatu ayat, padahal ay-

at tersebut sudah dimansukh

dengan ayat lainnya sehing-

ga sudah tidak berlaku, na-

mun dia tidak tahu,Ó katanya.

Sementara itu doa khotmil

Quran oleh Nyai Hj Duroh

Nafisah. Sedang tahlil haul

ke-34 Al-Maghfurlah KH Ali

Maksum dipimpin KH Abdul

Hamid Abdul Qodir dan doa

penutup oleh KH M Idrin

Hamid.

Sebagai rangkaian kegiat-

an haul, sebelumnya digelar

Majelis Masayikh, Muhadho-

roh ÔAammah, Majelis Shola-

wat Manaqib KH Ali Maksum,

Jam�iyah Diba�iyyah Bil Mus-

thofa, Sunatan Massal, Ma-

jelis Sima�an Alquran , ziarah

maqbaroh serta bincang

alumni. (Fie)-d

Wisudawan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Politik  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

kependidikan profesional,Ó tandasnya.

Karena itu, lanjut Prof Sumaryanto, Pro-

gram Profesi Guru (PPG) yang diselenggara-

kan UNY, baik pra maupun dalam jabatan,

akan memberikan penambahan sejumlah

kompetensi. Dengan demikian peserta ber-

hak mendapatkan sertifikat pendidik. Selain

itu juga dapat meningkatkan kualifikasi aka-

demik dengan melanjutkan studi ke jenjang

yang lebih tinggi.

Rektor UNY juga menjelaskan, 1.172 wisu-

dawan tersebut terdiri 42 orang dari  Program

Doktor, 223 orang dari Program Magister, 884

orang dari Program Sarjana, dan 23 orang

dari Program Diploma. Dari jumlah tersebut,

lulusan dari Fakultas Ilmu Pendidikan se-

banyak 243 orang, Fakultas Bahasa dan Seni

194 orang, Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam 254 orang, Fakultas Ilmu

Sosial 171 orang, Fakultas Teknik 105 orang,

Fakultas Ilmu Keolahragaan 92 orang, Fa-

kultas Ekonomi 85 orang, dan Sekolah Pas-

casarjana 28 orang. 

Dalam wisuda periode ini ada lima orang

berpredikat summa cumlaude dengan IPK

4,00, yang terdiri dari 4 orang Program Doktor

dan 1 orang Program Magister. Yakni Dr

Agung Nugroho Albertus Maria, Dr Japhet

Ndayisenga dan Dr Sridadi dari Program

Studi Ilmu Keolahragaan S3, Dr Yatun Rom-

donah Awaliah Program Studi Ilmu Pendidik-

an Bahasa S3, dan Hestiana MPd dari Prodi

Pendidikan Sains S2. Selain itu terdapat 652

dengan berpredikat cumlaude.  (Hit)-d

Intoleran Sebagai Ancaman DemokrasiÕ,

FGD juga menghadirkan pembicara

Pengamat Hukum dan Keamanan Rakyan

Adibrata SH CCTP dan tokoh muda

Muhammadiyah Dr Subkhi Ridho dengan

moderator Ketua Divisi Perempuan ABG

Elna Febi Astuti SH.

ÒBahkan Rasulullah dalam Piagam Madi-

nah juga memberikan toleransi pada umat

beragama lainnya. Konsep Islam hubungan

manusia dengan Allah  (habluminallah) dan

hubungan manusia dengan manusia (hablu-

minannas) selaras dengan sila-sila Panca-

sila. Islam mengajarkan Tauhid, kemanusi-

aan, ukhuwah (persatuan), musyawarah ju-

ga sosial peduli kaum dhuafa dan yatim,Ó

ungkap Idham.

Sedangkan Rakyan Adibrata menye-

butkan bahwa politik memang tidak bisa

dilepaskan dengan identitas untuk meny-

atukan. ÒHanya saja politik identitas yang ti-

dak memberi toleransi pada yang berbeda

justru akan menjadi api dalam sekam meng-

hancurkan grassroot,Ó tegasnya.         (Vin)-d

Putri Tidur

KR-Istimewa

Diskusi Cerpen Selasa Wagen di Jogja Library Center
Yogyakarta.

KR-Lutfi

Sebagian santri Ponpes Krapyak yang khatam Alquran.

KR-Istimewa

Haedar mengunjungi salah satu Posko Kesehatan di

pengungsian korban gempa Cianjur.
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Melalui Transfer

74   NN Rp      200,000 

75   NN Rp      500,000 

76  TRAH SECA DIMEJA SEMARANGAN 

SIDOKARTO GODEAN SLEMAN Rp    2,500,000 

JUMLAH Rp    3,200,000 

JUMLAH Rp    9,749,200 

s/d  02 Desember 2022 Rp  97,255,900 

s/d  03 Desember 2022 Rp107,005,100  

( Seratus tujuh juta lima ribu seratus rupiah ) 

Siapa Menyusul?


